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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan bagian dari negara asia tenggara yang masih tergolong
sebagai negara berkembang. Namun terdapat sebagian besar kurangnya pemahaman
dalam mengelola keuangannya dengan efektif. Saat ini generasi muda di indonesia
lebih banyak pada kegiatan yang cenderung menghabiskan uang. Namun yang menjadi
perhatian yang cukup serius adalah tentang bagaimana generasi muda tersebut
mengelola keuangannya dengan baik dari pada konsumtif yang sangat berlebihan.Hal
ini dapat menjadi persoalan utama bagi masyarakat indonesia untuk mengelola

keuangannya dengan benaragar terhindar dari konsumtif yang berlebihan.

Salah satu lembaga negara yang ditunjuk pemerintah bertugas untuk memberi

literasi keuangan adalah Otoritas Jasa Keuangan. Otoritas Jasa Keuangan memberikan
program literasi keuangan untuk semua kalangan masyarakat.Salah satu target Otoritas
Jasa Keuangan adalah kaum pemuda. Pemuda merupakan generasi penerus
bangsa.Oleh sebab itu program literasi keuangan bagi pemuda mempunyai manfaat

yang besar.

Literasi keuangan menurutgoritasjasa keuangan mendefinisikan bahwa literasi
keuangan adalah rangakain proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skill) dan keyakinan ( confidence) konsumen dan
masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan pribadi . OJK
menyatakan bahwa visi literasi keuangan adalah mewujudkan masyarakat Indonesia
yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi sehingga masyarakat dapat
memilih dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan guna meningkatkan

kesejahteraan.




Tohani (2018:51) Mengemukakan bahwa literasi keuangan merupakan bagian

literasi ekonomi yang menjadi penting untuk dikembangkan melalui aktivitas
pendidikan. Literasi keuangan sangat penting khususnya ﬁi individu dikarenakan
aspek keuangan ini merupakan penentu dalam penemuhan kebutuhan hidup individu,
memahami tentang keuangan akan membantu indiviidu terhindar dari perilaku
pengelolaan keuangan yang tidak efisien. Ismanto, dkk (2019:95) menyatakan bahwa
leterasi keuangan berkaitan dengan kemampuan dan keterampilan individu dalam

mengelola keuangan pribadi atau usaha.

Maharani (2016) mendefiniskan sikap manjemen keuangan ialah keahlian atau

kemampuan individu agar bisa bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangannya
terhadap vang maupun aset dengan cara yang dianggap produktif, pada dasarnya sikap
manajemen keuangan timbul sebab terdapatnya keinginan untuk melakukan pemenuhi

kebutuhan yang berdasarkan pada pendapatan yang di peroleh individu.

Untuk meningkatkan literasi keuangan yang baik perlu adanywndidikan
keuangan, dimana pendidikan keuangan merupakan proses atau upaya untuk
meningkatkan pengetahuan, pemahaman,dan keterampilan individu dalam mengelola
keuangan mereka. Menurut Otoritas JasaKeuangan (2020) pendidikan keuangan
merupakan penanaman nilai-nilai pengelolaan keuangan serta kemampuan untuk
mengakses produk-produk keuangan yang dibutuhkan, dalamr angka meningkatkan
taraf hidupindividu.

Menurut Rapih (2016) Pendidikan Keuangan rﬁmpakan proses
membangun kapasitas yang meningkatkan pemahaman masyarakat tentang produk dan
konsep keuangan melalui informasi. Pendidikan dan bimbingan untuk
mengembangkan pengetahuan, rasa percaya diri, pemahaman terhadap masalah
keuangan, meningkatkan peluang pengambilan keputusan keuangan yang tepat,
memahami arah dan aliran dana masalah keuangan serta kemampuan melakukan hal-

hal lain dalam meningkatkan taraf hidup..




Hubungan Literasi Keuangan Dan Pendidikan Keuangan, dimana Literasi
keuangan sudah menjadi keharusan dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi
ﬁlgetahuan yang dimiliki setiap individu dalam mengelola keungannya. Pendidikan
sangat berperan penting dalam pembetukan literasi keuangan yang baik, pembelajaran
yang efektif dan efisien akan membantu siswa untuk memiliki kemampuan memahami,
menilai dan bertindak dalam kepentingan keuangan mereka. Literasi keuangan dan
pendidikan akan memudahkan siswa maupun kelompok masyarakat dalam mengelola
keuangannya dan menabung dari sebagian penghasilannya, hal ini dapat meningkatkan

pertumbuhan kekayaan financial.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan yang

berfungsi memberikan pengetahuan untuk pendidikan ke jenjang tinggi selanjutnya
bagi siswa-siswi.Diharapkan setelah lulus SMK mereka mempunyai pengetahuan lebih
mengenai literasi keuangan dan dapat mengaplikasikan dalam kehidupan nyata.
Tingkat literasi keuangan yang bagus diharapkan siswa mengerti mengenai cara
mengelola keuangan dengan baik dan benar. Literasi keuangan akan mempengaruhi

gaya hidup seseorang menjadi tidak boros sehingga terhindar dari perilaku konsumtif.

Pengar endidikan Keuangan terhadap peningkatan literasi keuangan juga
telah di teliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya:
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Silviana Veriwati dkk. (2021) dengan judul
penelitian Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan mahasiswa

gram studi pendidikan ekonomi. Fenomena yang terdapat pada penelitian ini yaitu
pengelolaan keuangan pribadi yang salah (tidak ada penganggaran), serta gaya hidup
dan pola konsumsi yang boros. Selanjutnya penﬁﬁtian yang dilakukan oleh Arih Wahyu
Leksono (2020) dengan judul penelitianperan pendidikan keuangﬁ terhadap literasi
keuangan pada siswa SMA PGRI 4 Jakarta. Fenomena yang ada pada penelitian ini
yaitu SMA PGRI 4 Jakarta kurangnya pengetahuan keuangan yang disebabkan oleh

oleh banyak hal seperti kurangnya pengetahuan dasar tentang pengelolaan keuangan,

berdiskusi tentang pengelolaan keuangan dengan teman atau guru, berkomunikasi atau




mendengar informasi tentang dana. Bagi mereka tidak ada agenda atau diskusi tentang

angan. Penelitian lain dilakukan oleh Wayan Yasa Adi Upadana (2020), dengan
judul penelitian Pengaruh Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan terlﬂﬁlap
Keputusan Investasi Mahasiswa. Fenomena yang terdapat pada peneltian ini yaitu uang
yang diterima atau dihasilkan seseorang lebih kecil dibanding@ pengeluarannya
dikarenakan bagaimana perilaku keuangan individu tersebut seperti mengkontrol
belan'a mencatat pengeluaran,dan berinvestasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah saya dapatkan dari siswa -siswi SMK
Negeri 1 Tugala Oyo Sebagian besar siswa seringkali mengabaikan keuangannya atau
rendahnya literasi keuangan, sehingga hal itu menyebabkan pengeluaran lebﬁbesar
dari pada uang masuk seperti beasiswa (KIP) dan uang saku dari orang tua. Mereka
lebih cenderung menghabiskan uang untuk membeli sesuatu yang tidak bermanfaat
dari pada menyimpan Sebagian dari beasiswa tersebut. Hal ini disebabkan karena siswa
SMK Negeri 1 Tugala Oyo masih kurang mampu mengatur uang dengan baik karena
ketidak adanya pelajaran tentang pendidikan keuangan sehingga literasi keuangan
mereka sangat rendah, dan tidak mampu dalam memahami konsep-konsep keuangan
dasar seperti perbedaan antara Tabungan dan utang atau kurangnya pengetahuan dalam
membuat anggaran keuangan, sehingga siswa membuat keputusan keuangan yang

tidak tepat sehingga sulit merencanakan urusan keuangan mereka dengan baik.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis pun tertarik mengambil judul

penelitian mengenai “Pengaruh pendidikan keuangan terhadap peningkatan literasi

keuangan di kalangan anak sekolah menengah kejuruan ( SMK) Negeri | Tugala Oyo.

1.2. Identifikasi Masalah




Identifikasi masalah merupakan bagian dari proses penelitian yang dapat di

pahami sebagai upaya mendefinisikan masalah serta membuat definisi tersebut untuk

menjadi lebih terukur sebagai suatu langkah awal penelitian.

Bersadarkan latar belakang di atas, maka dapat identifikasi permasalahan dalam

penelitian ini yaitu:

1. Kurangnya pemahaman dalam tingkat literasi keuangan sehingga berpengaruh
dalam pengambilan keputusan keuangan siswa.

2. Ketidak adanya Pelajaran tentang Pendidikan keuangan di SMK Negeri |
Tugala Oyo

3. Kurangnya kesadaran, siswa tidak menyadari pentingnya literasi keuangan

dalam kehidupan mereka.

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan batasan penelitian yang didasarkan pada
keputusan peneliti mengenai apa yang di masukkan dan apa yang di kecualikan.
Keterbatasan masalah membatasi penelitian pada cara yang lebih terkendali dan
bermakna dalam kaitannya dengan apa yang perlu dibuktikan. Menurut Asep Seupul
Hamdi dan E. Bahruddin (2015) dalam penerapan metode penelitian kuantitatiﬁalam
pendidikan, batasan masalah yang ingin diatasi dalam penelitian. sehingga batasan
masalah dalam penelitian ini hanya membahas mengenai literasi keuangan dan
pendidikan keuangan di SMK Negeri 1 Tugala oyo.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh pentinglﬁpendidikan keuangan terhadap peningkatan
literasi keuangan di kalangan S€kolah menengah kejuruan ( SMK) Negeri 1

Tugala Oyo




2. Seberapa besarkah pengaruh Pentingny@pendidikan keuangan terhadap
peningkatan literasi keuangan dikalangan sekolah menengah kejuruan (SMK)
Negeri | Tugala Oyo.

1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian hendaknya a meringkas berbagai hal mengenai apa
masalah yang peneliti teliti, sehingga hasil penelitian berasaal dari sumber yang
terpercaya dan menjadi informasi yang akurat. Sugiyono (2017:290) bahwa “secara
umum tujuan penelitian adalah untuk mencari, mengembangkan dan membuktikan
informasi, Padahal tujuan khusus penelitian adalah untuk menemukan makna-makna

yang pernah ada atau belum diketahui”.
Jadi berdasarkan pendapat ahli tujuan dari peneltian diatas adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh Pentingnya Pendidikan Keuangan Terhadap
peningkatan liferasi keuangan di kalangan anak SMK Negeri | Kecamatan
Tugala Oyo, Kabupaten Nias Utara.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pentingnya Pendidikan Keuangan Terhadap
peningkatan literasi keuangan di kalangan anak SMK Negeri | Kecamatan

Tugala Oyo, Kabupaten Nias Utara.

1.6. aat Penelitian

Menurut Nazir, manfaat penelitian adalah untuk mempelajari atau menyelidiki
keadaan dari alasan, untuk, dan konsekuensi terhadap suatu keadaan tersebut. Kajian
ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman kita Penelitian memberikan informasi
dan pengetahuan yang dibutuhkan uk memecahkan masalah dan membuat

keputusan. Keuntungan dari peneltian in1 adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, Penyelarasan karya ilmiah merupakan salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi di Fakultas Ekonomi-Univerrsitas Nias.

2. Bagi Fakultas Ekonomi-Univerrsitas Nias




Sebagai bahan untuk mengembangkan ilmu dan gajian tentang manajemen
keuangan khususnya pada prodi manajemen.

3. Bagi objek peneltian, akan menjadi masukan bagi kepala sekolah untuk
meningkatkan efektivitas metode pembelajaran tentang pendidikan keuangan
serta pelatihan untuk guru tentang cara mengintegrasikan pendidikan literasi
keuangan di SMK Negeri 1 Tugala Oyo, Kapupaten Nias Utara

4. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai dampak literasi keuangan terhadap pendidikan keuangan

dikalangan sekolah menengah kejuruan (SMK) Negeri 1 Tugala Oyo.

1.7. Definisi Operasional &
23
Menurut Sugiyono (2022:39) defenisi operasional variabel adalah
suatu adtribut atau sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya
Tabel 1.1
Definisi Operasional
No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
Penelitian
1 Pendidikan keuangan Menurut Skala likert
merupakan Proses Annamaria Lusardi
Pendidikan membangun (2019) terdapat 4
Keuangan ing katan indikator
pemahaman Pendidikan
X) masyarakat terhadap keuangan sebagai
produk dan konsep berikut:
keuangan melalui a. Tingkat
informasi, nasehat Literasi
pengembangan Keuangan
b. Partisipasi
Keterampillan dalam produk
kepercayaan diri, keuangan




pemahaman masalah

keuangan kemampuan

c. Partisipasi
dalam produk

mengambil keputusan keuangan.
keuangan, d. Tingkat dalam
pengetahuan arah dan pengelolaan
aliran keuangan serta keungan
kemampuan untuk pribadi
melakukan tugas lain
sebagai peningkatan
keuangan.
Literasi Literasi keuangan | Menurut OJK (SNLK, Skala likert

Keuangan u pakan Rangakain | 2017) terdapat empat

proses atau aktivitas | indikator literasi
(Y) untuk meningkatkan | keuangan antara lain :

pengetahuan

(knowledge),

keterampilan  (skill)
dan  keyakinan  (
confidence) konsumen
dan masyarakat luas
sehingga mereka
mampu
keuangan pribadi

mengelola

a. Pengetahuan
dasar keuangan
pribadi

b. Keterampilan
keuangan.

¢. Keyakinan
tentang  sikap
dan perilaku

d. Pengelolaan
keuangan
mencapai
kesejahteraan
keuangan yang
berkelanjutan.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKAN

2.1 Kajian Teori
2.1.1. Pgngertian Pendidikan Keuangan

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2020) Pendidikan Keuangan
merupakan penanaman nilai-nilai pengelolaan keuangan serta kemampuan untuk
mengakses produk-prgduk keuangan yang dibutuhkan, dalam rangka meningkatkan
taraf hidup individu. Menurut Rapih (2016) Pendidikan Keuangalﬁnerupakan proses
membangun kapasitas yang meningkatkan pemahaman masyarakat tentang produk dan
konsep keuangan melalui informasi. Pendidikan dan bimbingan untuk
mengembangkan pengetahuan, rasa percaya diri, pemahaman terhadap masalah
keuangan, meningkatkan peluang pengambilan keputusan keuangan yang tepat,
memahami arah dan aliran dana masalah keuangan serta kemampuan melakukan hal-
hal lain dalam meningkatkan taraf hidup.

Anggresta, dkk (2019) menambahkan bahwa pendidikan keuangan

sangat efektif dalam mencegah dan mengendalikan dampak negatiye pengeluaran uang
melalui Pendidikan keuanga. Jadi dapat di simpulkan bahwa pendidikan gan
sangat pas untuk menjadi metode pengenalan ruang lingkup keuangan. Menurut
Kasman (2018:2) , dalam sebuah studinya mengemukakan bahwa pendidikan
keuangan pada anak usia dini sudah sangat penting untuk diterapkan agar mereka lebih
berfokus untuk mengontrol pengeluaran mendadakdimasa yang akagnendatang.
Pendidikan keuangan merupakan penerapan yang dilakukan kepada seluruh siswa
dalam memberikan pemahaman tentang pengelolaan keuangan, pcndidikaaeuangan
disekolah sangat penting sejak usia dini dan di imbangi deengan penanaman
pengetahuan keuangan oleh orang tua sehingga dapat mengurangi kemungkinan siswa

untuk melakukan pinjaman atau utang di masa yang akan mendatang.




Dari beberapa pengertian di atas mengenai pendidikan keuangan dapat
disimpulkan bahwa pendidikan keuangan merupakan upaya yang dilakukan individu
dengan cara mencari informasi untuk meni’ngkatkan pengetahuannya baik dalam
membuat keputusan maupun menghindari risiko, sehingga dapat mencapai individu
yang sejahtera secara finansial, pendidikan keuangan ini salah satu proses atau
kemampuan seseorang dalam membentuk, membangun kemampuan untuk
memperbaiki pemahaman tentang keuannganya, melalui informasi, keyakinan dan
pemahaman terhadap masalah keuangan serta peningkatan peluang untuk mengambil
keputusan dengan benar cerdas dan alur keuangannya untuk meningkatkan

kesejahteraan terutama dalam mengatur keuangan yang baik.

2.1.2. Tujuan Pendidikan Keuangan

Adapun tujuan pendidikan keuangan Menurut Annamaria

Lusardi (2019) yaitu:

1. Untuk menyingkap generasi muda terhadap konsep dasar yang sangat
mendasari bagaimana tindakan yang mereka lakukan dalam
pengambilan keputusan keuangan. Dalam hal ini mereka sudah

mengetahui apa konsekuensi dalam keputusan mereka.

2. Untuk memberikan akses literasi keungan kepada kepada kelompok
generasi muda yang masih belum paham cara mengelola keuagan

pribadi mereka dengan benar dan teratur.

3. Untuk mengurangi perilaku konsumtif
Generasi muda saat ini lebih cenderung menghabiskan uvang tanpa
memikirkan bagaimana uang tersebut dapat mereka simpan jadi dengan
adanya pendidikan keuangan mereka lebih paham konsep konsep dasar

keuangan dan bagaimana mereka dapat mengurasi pengeluaran yang

tidak termasuk kebutuhan.
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2.1.3. Peran Pendidikan Keuangan

Ada pun salah satu yang menjadi peran pendidikan

keuangan Menurut Anggresta dkk (2019):

1.

Pendidikan keuangan berperan penting dalam mencegah dan
mengelola kerugian serta keuntungan dalam membelanjakan uang
melalui literasi keuangan.

Mengajarkan keterampilan untuk membuat keputusan keuangan
yang bijak,misalnya untuk menabung dan menghindari utang yang

berlebihan.

. Memberikgn kemampuan untuk menganalisis situasi keuangan dan

membuat keputusan keuangan yang sesuai dengan dengan tujuan

individu.

2.14. Indikator Pendidikan Keuangan

Indikator pendidikan keuangan meruﬁan sebuah metode yang

digunakan dalam mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan individu

dalam mengelola keuangan pribadi. Menurut Annamagia Lusardi (2019)

menyebutkan beberapa indikator pendidikan keuangan sebagai berikut:

1. Tingkat literasi keuangan

Sebuah keman@an individu dalam memahami atau pun untuk
menggunakan pengetahuan keuangan untuk membuat keputusan
keuangan yang benar dan bisa di gunakan secara tepat dalam

kehidupan sehari-hari.

. Partisipasi dalam produk keuangan

Partisipasi dalam produk keuangan merupakan sebuah tingkat upaya
atau berpatisipasi dalam menjalani sebuah produk keuangan, seperti
membuka rekening tabungan, in si dan ansuransi. Hal ini suatu
cara untuk membantu seseorang Qa

dengan lebih efektif.

m mengelola keuangan mereka




3. Tingkat pengelolaan keuangan pribadi
Tingkat pengelolaan keuangan pribadi merupakan sebuah
kemampuan individu dalam mengetahui ataupun memahami untuk
mengelola keuangan mereka dengan baik, mulai dari anggaran,
mengelola utang serta membuat jangka panjang keuangan mereka
secara terperincil.

4. Perilaku pengeluaran
Perilaku pengeluaran merupakan kebiasaan atau pola perilaku
seseorang dalam mengelola dan menggunakan uang. Hal ini
mencakup keputusan tentang bagaimana mengalokasikan uang untuk
berbagai kebutuha dan keinginan, serta cara mengelola utang dan

menabung.

2.2, Pengertian Literasi Keuangan

Konsep Literasi Keuangan menurut ritas Jasa Keuangan (OJK,2021)
mendefinisikan bahwa literasi keuangan adalah rangakain proses atau aktivitas untuk
meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan keyakinan (
confidence) yang berdampak pada sikap seta perilaku untuk peningkatan kualitas
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan untuk mencapai kesejahteraan.OJK
menyatakan bahwa visi literasi keuangan adalah mewujudkan masyarakat Indonesia
yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi sehingga masyarakat dapat
memilih dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan guna meningkatkan

kesejahteraan.

Tohani (2018:51) Mengemukakan bahwa literasi keuangan merupakan bagaian
literasi ekonomi yang menjadi penting untuk dikembangkan melalui aktivitas
pendidikan. Literasi keuangan sangat penting khususnya ﬁi individu dikarenakan
aspek keuangan ini merupakan penentu dalam penemuhan kebutuhan hidup individu,
memahami tentang keuangan akan membantu indiyidu terhindar dari perilaku

pengelolaan keuangan yang tidak efisien. Ismanto (2019:95) menyatakan bahwa
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leterasi keuangan berkaitan dengan kemampuan dan keterampilan individu dalam

mengelola keuangan pribadi atau usaha.

Literasi keuangan merupakan suatu konsep yang berkaitan dengan bagaimana
seorang dalam mengelola keuangan yang mereka miliki. Menurut Soetiono (2018)
mengungkapkan “Literasi keuangan adalah kemampuan individu untuk membuat
penilaian informasi dan mengambil keputusan yang efektif dan tentang penggunaan
dan pengelolaan uang. Vhalery (2019) menambahkan bahwa literasi keuangan
membantu mengelola uang menjadi lebih efektif dan eﬁsiew.ttinya, semakin tinggi

tingkat literasi seseorang maka semakin baik cara mengatur keuangan.

Maharani (2016) mendefiniskan sikap manjemen keuangan ialah keahlian
kemampuan individu agar bisa bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan
terhadap vang maupun aset dengan cara yang dianggap produktif, pada dasarnya sikap
manajemen keungan timbul sebab terdapatnya keinginan untuk melakukan enuhi
kebutuhan yang berdasarkan pada pendapatan yang di peroleh individu. Literasi
keuangan merupakan kombinasi dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap dan
perilaku yang perlu dimiliki seseseorang untuk membuat keputusan keuangan yang

sehat dan akhirnya mencapai kesejahteraan keuangan individu.
Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan keuangan yang

memiliki tujuan untuk mencapai kesejahteraan. Menurut Soetiono  (2018),
mengemukakan bahwa literasi adalah: merupakan kemampuan individu untuk
menggunakan segena potensi dan keterampilan yang dimiliki dalam hidupnya untuk

mencapai tujuannya dalam mengelola keuangan yang baik dan efeisien

Dari beberapa pengertian di atas mengenai literasi keuangan, dapat disimpulkan

bahwa literasi keuangan merupakan suatu proses bagaimana seseorang dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap, dan perilakunya untuk
dapat mengelola keuangan dengan baik dan terhindar dari masalah-masalah keuangan

yang sering dihadapi setiap orang. Dengan bertambahnya literasi keuangan




masyarakat, diharapkan masyarakat akan membuat keputusan keuangan yang baik
sehingga ﬁrencanaan keuangan keluarga atau pribadi menjadi lebih optimal dan
terencana. Mengelola keuangan merupakan kenyataan yang harus dihadapi oleh setiap
manusia dalam kehidupan sehari-hari, dimana seseorang harus mengelola keuangan
dengan baik agar dapat menyimbangkan antara pendapatan dan pengeluaran.individu
harus memiliki suatu keterampilan mengelola keuangan dengan baik supaya uang yang

didapatkan tidak terbuang sia-sia.

2.2.1. Prinsip-Prinsip Dasar Literasi Kenangan

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017) dalam soetino (2018) terdapat

empat prinsip dasar literasi keuangan yaitu:

1. Terencana dan terukur
Kegiatan yang dilakukan memiliki konsep yang sesuai denga sasaran,
strategi, kebijakan otoritas dan kebijakan perilaku usaha jasa keungan,
Serta memiliki indicator untuk memperoleh informasi peningkatan literasi
keuangan.

2. Berkelanjutan
éegiatan yang dilakukan secara berkesinambungan untuk mencapai tujuan
yang direncanakan serta memiliki aspek jangka panjang.Dalam penerapan
prinsip berkelanjutan, perilaku usaha jasa keuangan perlu mengutamakan
pemahaman terhadap pengelolaan keuangan, lembaga, produk dan/atau

anan jasa keuangan.

3. Berorientasi Pada Pencapaian
Kegiatan yang dilakukan dapat mencapai tujuan peningkatan literasi
keuangan dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada.Kegiatan yang
dilakukan secara berkesinambungan untuk mencapai tujuan yang
direncanakan serta memiliki aspek jangka panjang.

4. Kolaborasi
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Kolaborasi adalah melibatkan seluruh pemangku kepentingan secara
bersama-sama dalam menerapkan literasi keungan.
2.2.2. Tingkatan Literasi Keuangan
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017) tingkatan litetasi
keuangan oleh penduduk Indonesia dibagi menjadi empat bagian yaitu:
a. Well literate, yakni memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga
jasa keuangan serta produk dan jasa keungan, termasuk fitur, manfaat
dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, serta
memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan.
b. Sufficient l'iterate, memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga
jasa keungan serta produk dan jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan
risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan.
c. Less literate, memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan,
serta produk dan jasa keuangan.
d. Not Literate, tidak memiliki pgnpgetahuan dan keyakinan terhadap

lembaga jasa keuangan, serta tidak memiliki keterampilan dalam

menggunakan produk dan jasa keuangan.

2.2.3. Manfaat dan Tujuan Literasi Keuangan
Berdasarkan survey yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) Pada tahun (2022), ada pun manfaat dan tujuan lieterasi

keuangan sebagai berikut:
1. Meningkatkan literasi seseorangsebelumnya less literate atau not

literate menjadi well literate.
2. Meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan jasa

keuangan.

Adapun manfaat penting yang akan diperoleh dalam mengetahui

dan memahami literasi keuangan menurut OJK (2022).




a. Kemampuan untuk memilih dan memanfaatkan produk maupun
layanan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan setiap individu.

b. Memiliki kemampuan dalam melakukan perencanaan keuangan
dengan lebih baik.

¢. Terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang
tidak jela

d. Mampu bertanggung jawab atas keputusan keuangan yang

diambil.

2.2 4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan

3
L.

2.

3.

Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan
seseorang. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016) menyatakan bahwa
“Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan yaitu jenis
kelamin, tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan.

Gender
Beberapa studi mengungkapkan bahwa laki-laki lebih pandai dalam
mengelola keuangan dibandingkan perempuan. Dari hal tersebut maka
lakilaki lebih memiliki kepercayaan yang tinggi dalam mengelola
keuangan. Hal ini memperlihatkan bahwa laki-laki dan perempuan
memiliki motivasi berbeda.

ingkat pendidikan
éi‘ngkat pendidikan merupakan jenjang atau tahapan dalam system
pendidikan formal yang dilalui seseorang.Tingkat pendidikan
menentukan kemampuan seseorang dalam mengelola keuangannya
dengan baik, pada tingkat ini seseorang fokus pada pemahaman dasar
tentang uang dan tabungan, tujuannya adalah untuk membekali individu
dalam kemampuan mengelola keuangan pribadinya.

Tingkat Pendapatan
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Tingkat pendapatan merupakan indikator penﬁg dalam mengukur

kestabilan atau kesejahteraan ekonomi individu.Semakin tinggi tingkat

pendapatan sesemﬁg maka semakin baik tingkat kesejahteraan

ekonomi individu, sehingga mereka dapat mengatur keuangan mereka

ngan baik.
2.2.5. Indikator Literasi Keuangan

Literasi keuangan berkaitan dengan sesuatu yang perlu diukur.

Literasi keuangan sendiri mencakup bagaimana seseorang mengelola dan

R ngambil keputusan atas keuangan pribadinya. Menurut OJK (SNLK,

2017) terdapat empat indikator dalam literasi keuangan antara lain :

1.

S ]

Pengetahuan dasar keuangan pribadi

Pengetahuan dasar tentang keuangan mencakup bagaimana
seseorang mengatur dan mengelola pendapatan serta pengelaran,
pahami konsep keuangan dasar dan kuasai perencanaan keuangan
pribadi untuk mengelola keuangan yang lebih baik.
Keterampilan keuangan

Keterampilanﬁlangan merupakan kemampuan untuk mengatur
uang dengan cara yang bijaksana dan bertanggung jawab, hal ini
melibatkan pemahaman seseorang tentang kogp-konsep
keuangan, seperti anggaran, tabungan, dan perencanaan
keuangan, serta kemampuan untuk membuat keputusan keuangan

yang terinformasi.

3. Keyakinan tentang sikap dan perilaku

Sikap dan %aku keuangan merujuk pada cara individu maupun
seseorang untuk mengelola keuangan mereka dan membuat
keputusan keuangan, ini melibatkan keyakinan dan perencanaan
keuangan, dengan berbagai faktor, termasuk pendidikan

keuangan, pengalaman keuangan. Misalnya, berapa orang




mungkin menghabiskan uang mereka dengan berbelanja secara
berlebihan, sementara yang lain menghemat uang secara
ijaksana.
4. Pengelolaan keuangan mencapai kesejahteraan keuangan yang

berkelanjutan.

Pengelolaan keuangan yang berkelanjutan merupakan proses
dalam mengelola dan mengatur sumber daya keuangan atau
entitas, hal ini mencakup pendapatan, pengeluaran, dan tabungan
untuk mencapai tujuan keuangan mereka. Hal ini termasuk
mengidentifikasi  dan menetapkh tujuan  keuangan,
mengembangkan rencana keuangan dan mengambil tindakan

yang diperlukan untuk mencapai tujuan dimasa yang akan datang.

2.2.6. Hubungan Antara Pendidikan Keuangan Dengan Literasi

ngan

Pendidikan sangat berperan penting dalam pembentukan literasi
keuangan masyarakat baik pendidikan formal maupun informal di lingkungan
keluarga maupun pendidikan formal di lingkungan perguruan tinggi.
Pendidikan keluagga bagi anak adalah fundamen atau dasar dari pendidikan
anak selanjutnyaﬁterasi keuangan sudah menjadi keharusan dalam kehidupan
sehari-hari sehingga menjadi pengetahuanﬁlg dimiliki setiap individu dalam
mengelolah keungannya, pendidikan sangat berperan penting dalam
pembetukan literasi keuangan yang baik, pembelajaran yang efektif dan efisien

akan membantu siswa untuk memiliki kemampuan memahami, menilai dan

bertindak dalam kepentingan keuangan mereka.
Menurut Rapih (2016) pendidikan keuangan ini merupakan proses

untuk membangun kemampuan atau pengetatahuan merupakan penciptaan
keteramﬂan atau pengetahuan yang memungkinkan masyarakat memahami

layanan dan konsep keuangan melalui informasi, nasihat dan bimbingan untuk
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mengembangkan keterampilan, kepercayaan diri, kesadaran resiko dan
meningkatkan peluangan dalam mengambil keputusan keuangan, memahami
arah dan aliran uang serta mampu melayani pekerjaan orang lain untuk

meningkatkan taraf hidup.

2.3. Peneliti Terdahulu

2
Tabel 2.1 Peneliti Terdahulu

Nama Peneliti/
No | Tahun Judul Variabel Hasil
7
1 Silviana Pengaruh literasi 1. literasi . Terdapat Pengaruh yang
PBiwati dkk keuangan keuangan signifikansi antara
(2021) terhadap perilaku (X) Literasi Keuangan
pengelolaan terhadap Perilaku
keuangan Pengelolaan Keuangan
mahasiswa Mahasiswa  Program
program studi 2. perilaku Studi Pendidikan
pendidikan pengelolaan Ekonomi STKIP
ekonomi (Y) Persada  Khatulistiwa
Sintang Tahun
Akademik 2020/2021.
Berdasarkan hasil
perhitungan uji

signifikansi ~ Thitung
sebesar 5,119 dengan
taraf kesalahan 005
dan derajat kesalahan
dk =n-2 84-2=82 maka
diperoleh nilai Ttabel
1,988.

2. Berdasarkan hasil
perhitungan thitung
5,119 > ttabel 1,988,
artinya pada penelitian
ini menerima hipotesis
alternatif (Ha) dan
menolak hipotesis nol
(Ho), artinya terdapat
pengaruh yang
signifikansi antara




literasi keuangan
terhadap perilaku
pengelolaan  keuangan
mahasiswa  Program
Studi Pendidikan
Ekonomi STKIP
Persada  Khatulitiwa

I Wayan Yasa
Adi
Upadana(2020).

Pengaruh Literasi
Keuangan dan
Perilaku
Keuangan
terhadap
Keputusan
Investasi
Mahasiswa

1. pengaruh Literasi
Keuangan (X1)

2. Perilaku

Keuangan (X2)

3. Keputusan
Investasi (Y)

aintang 2020/2021.
. Produk tabungan

merupakan  produk
investasi yang masih
kebanyakan
mahasiswa gunakan
karena resiko dan
penggunanannya
lebih mudah
dibandingkan
dengan produk-
produk investasi
yang lain.

2. Literasi ~ Keuangan
berpengar positif
terhadap Keputusan
Investasi mahasiswa.

3. Perilaku  Keuangan
berpengaruh positif
terhadap Keputusan
Investasi mahasiswa.
Ini dibuktikan
dengan nilai
signifikansi 0,000
lebih kecil dari 0,05.
Jadi dapat
disimpulkan semakin
baik perilaku
keuangan mahasiswa
maka semakin baik
keputusan investasi
mahasiswa.

Arih Wahyu

S0N0
20)

Peran Pendidikan
keuangan

terhadap literasi
keuangan  pada

1.Pendidikan
Keuangan

()

idakadanya
pengaruh secara tidak
signifikan  pendidikan
keuangan terhadap
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siswa SMA PGRI pada siswa siswa SMA

4 Jakarta 2. Pendidikan PGRI 4 I El’lil
keuangan dikarenakan tidak
(Y) adanya dasar

pendidikan  keuangan
kerika mereka masih di
tingkat dasar atau
menengah, pendidikan
keuangan hanya di
kenal  tetapi  tidak
terdapat di  dalam
kurikulum.

2.4. Kerangka Berpikir

Penelitian ini berkaitan dengan analisis Pengaruh pendidikan keuangan dalam
meningkatkan literasi keuangan dikalangan sekolah mengengah kejuruan
(SMK).Kerangka pemikiran ini yang dikembangkan peneliti merujuk pada bagaimana
variabel bebas yakni Pegdidikan Keuangan Mepengaruhi variable terikat yakni Literasi
Keuangan dikalangan sekolah menengah kejuruan (SMK) yang di gunakan dalam
peneliti ini.

ﬁla Sekaran (dalam Sugiyono, 2019: 72) mengatakan bahwa “Kerangka
berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting”. Kerangka
berpikir menjelaskan pola hubungan antara variabel yang ingin diteliti yaitu hubungan
antara vari independen (X) dan dependen (Y). Penulis memaparkan acuan

berpikirnya sebagai berikut:




Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Pendidikan Keuangan Literasi Keuangan

X) (Y)

. . 1. P tahuan dasar k
1. Literasi Keuangan engelauan Casar Ketlangdn

ibadi
2. Partisipasi dalam produk pribadt

2. Keterampilan Keuangan
keuangaan P &

3. Tingkat pengelolaan keuangan 3. Keyakinan tentang sikap dan

ilak
pribadi pertiary

4. Perilaku Pengeluaran 4. Pengelolaan kenangan mencapai
kesejateraan keuangan yang

berkelanjutan

2.5. Hipotesis

Hipotesis adalah sebuah pernyataan atau  dugaan sementara, dimana
kebenarannya masih harus di buktikan atau di uji dengan data —data yang dikumpulkan.
Hipotesis akan diterima apabila kebenarannya terbukti dan akan di tolak apabila
kebenaranya tidak bisgadi buktikan melalui penelitian ini. Menurut Poletiek dalam
Anuraga dkk (2021), “Hipotesis merupakan pernyataan atau pendapat sementara ygng
masih lemah atau kurang kebenarannya sehingga masih di buktikan melalui data-data

yang terkumpul”.

Dikatakan tentative karena masih merupa.kﬁ proposisi awal atau perkiraan
yang belum tentu terbukti benar karena yang jawaban yang diberikan hanya
berdasarkan teori saja. Hipotesis di rumuskan berdasarkan kerangka kerja yang
dirumuskan berdasarkan suatu kerangka kerja, yang merupakan tanggapan atau asumsi
sementara terhadapa suatu ﬁalah vang di rumuskan . Jadi dari pengertian di atas

dapat di rumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah:
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Penelitian adalah proses penyelidikan atau suatu proses pwmuan untuk
memperoleh kebenaran dan membuktikan suatu fenomena tersebut. Penelitian pada
dasarnyaa merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh data/ informasi yang sangat
berguna untuk mengetahui sesuatu dalam memecahkan persoalanatau untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan. Metode penelitian ini merupakan prosedur dan
skema yang digunakan dalam peneltian. Metode penelitian memungkinkan penellitian
dilakukan secara terencana, ilmiah, netral dan bernilai. Metode penelitian sebagai
strategi untuk mengumpulkan data menemukan solusi dalam fenomena tersebut
berdasarkan fakta (Williams, 2017). Kegiatan ilmiah yang dilakukan secara sistematis
untuk memecahkan masalah penelitian. Dengan demikian, metode penelitian ini
sebagai tek%pengumpulan data untuk memecahkan masalah dan menemukan solusi.
Secara umum terdapat tiga penelitian yang digunakan dalam penelitian
ilmiah, menuruatrijker (2020) yaitu sebagai berikut :
1. Penelitian kuantitatif
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan data
numeric atau angka-angka sebagai dasar untuk melakukan
analisis.Tujuan utama dari penelitian kuantitatif adalah untuk
mengindentifikasi hubungan sebab-akibat, menguji teori, dan membuat
prediksi.
2. Peneltian kualitatif
Jenis penelitian ini merupakan peneltian yang yang berfokus pada
pemahaman tentang fenomena sosial dan manusia secara
nyata.Penelitian kualitatif ini mengumpulkan data dalam bentuk kata-

kata, teks, seperti wawancara.




3. Penelitian Kombinasi (gabungan dari peneltian kuantitatif dan
kualitatif), Sehingga mengandung hasil yang lengkap , bermanfaat,
seimbang dan informatif.

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan jenis penelitian
kuantitatif, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena
peneliti ingin mendapatkan data yang diukur dan dianalisis secara
statistic terkait dengan penagruh pendidikan keuangan terhadap
peningkatan literasi keuangan dikalangan sekolah menengah kejuruan
(SMK) dikecamatan Tugala Oyo, Kabupaten Nias Utara. Dengan
pendekatan kuantitatif, peneliti dapat mengumpulkan data yang terukur
dengan lebih mudah dan kemudian dilakukan analisis statistic untuk

menarik kesimpulan yang kuat.

3.2. Variabel penelitian

Menurut Ali (2015) variabel penelitian adalah komponen yang sudah
ditentukan oleh peneliti untuk diteliti agar mendapatkan jawaban yang sudah
dirumuskan yaitu berupa kesimpulan. Variabel merupakan komponen utama dalam
penelitian. %h karena itu penelitian tidak akan berjalan tanpa ada adanya variabel
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul * Pengaruh pendidikan
keuangan dalam peningkatan literasi keuangan dikalangan anak sekolah menengah
kejuruan (SMK)”.

Jadi ada variabel yang mempengaruhi dan ada variabel yang

dipengaruhi. Untuk memudahkan pemahaman mengenai status variabel yang diteliti,

maka identifikasi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:




a. Variabel bebas : Pendidikan keuangan (X)
b. Variabel terikat: Literasi keuangan (Y)
Adapun yang menjadi indikator dari variabel pendidikan keuangan
yaitu menurut Menurut Annamaria Lusardi (2019) menyebutkan beberapa indikator

pendidikan keuangan sebagai berikut:

1. Tingkat literasi keuangan
2. Partisipasi dalam produk keuangan
3. Tingkat pengelolaan keuangan pribadi
4. Perilaku pengeluaran
Sedangkan menurut OJK (SNLK, 2017), terdapat empat indikator literasi

keuangan yaitu:

1. Pengetahuan dasae keuangan pribadi

2. Keterampilan keuangan

3. Keyakinan tentang sikap dan perilaku

4. Pengelolaan keuangan mencapai kesejahteraan  keuangan yang

berkelanjutan

.3.P0pu]asi dan sampel
3.3.1.Populasi

Menurut Djarwanto (1994:420) dalam Iskandar (2020)
Populasi merupakan skor kesggliruhan dari objek yang
karateristiknya hendak diteliti dan ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari, kemudian di ambil kesimpulannya.

Dalam penelitian ini, Peneliti menentukan bahwa
demikianlah masalah populasi yaitu seluruh siswa/siswi SMK
Negeri 1 Tugala Oyo Kabupeten Nias Utara yang berjumlah 184
orang.

3.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi tersebut,
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misalnya karena keterbatasan tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu, apa yang
dipelajari dari dari sampel itu, kesimpulannya akan di berlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul Mewakili Iskandar ( (2020).

Teknik yang digunakan untuk pengambilan jumlah sampel
dari populasi menggunakan Rumus Slovin (Riduwan 2015:18)

sebagai berikut:

N
n=——
1+Ne?

Keterangan :

n : Jumlah pel yang diperlukan
N : Jumlah populasi
E : Taraf signifikansi

Penulis menggunakan taraf signifikansi sebesar 10% atau 0.1
dikarenakan populasi kurang dari 1000 siswa, maka perhitungannya

yaitu:

183
1+ 183(0.1)2

N= 65 Sampel
Jadi, jumlah keseluruhan sampel dalam penelitian ini
adalah sebanyak 65 siswa. Alasan menggunakan rumus slovin
adalah untuk mendapatkan sampel yang mewakili dari semua
populasi dan lebih pas@au mendekati populasi yang ada. Dalam
penarikan sampel ini dilakukan secara Sampling Acak Sederhana
(Simple Random Sampling).
34. umen Penelitian
Pada prinsipnya melakukan penelitian adalah melakukan

pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian bisa




dinamakan instrument penelitian. Menurut Sugiyono (2019:199) instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian
yaitu angket. Menurut Sugiyono (2019:199) angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataamrtu]js kepada responden untuk untuk dijawab.

Adapun alternatif yang disediakan skala Likert menurut Sugiyono
(2019:147) sebagai berikut:

ﬂ Alternatif Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 4
2 Setuju (S) 3
3 Tidak Setuju (TS) 2
4 Sangat Setuju (ST) 1

Jadi dengan skala likert ini peneliti ingin mengetahui pengaruh
pendidikan keuangan (X) terhadap peningkatan literasi keuangan (Y) di kalangan
anak SMK Negeri 1 Tugala Oyo.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2019:296) teknik pengumpulan data merupakan

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian

adalah mendapatkan data. Adapun pengumpulan data terdiri dari:

a. E‘lyebaran Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh
responden, data yang dikumpulkan dapat berupa pendapat atau pengalam
responden terkait topik penelitian.

b. Penarikan Angket
Penarikag, angket merupakan proses pengambilan atau pengumpulan

kembali angket yang telah disebarkan kepada responden.
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3.6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif , analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan variable dari seluruh
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji
ﬁtesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2019:206). Untuk pengelolaan data

penelitian ini maka peneliti menggunakan software SPSS version 22.

Selanjutnya untuk membuktikan kedua pengraruh variabel, maka

peneliti menggunakan analisis data sebagai berikut:

3.6 .Verifikasi data
Verifikasi data adalah suatu proses untuk memastikan atau
mengecek bahwa angket yang telah diedarkan dan telah diisi dengan
baik sesuai dengan petunjuk serta untuk menghindari hal-hal yang
tidak diinginkan dan memungkinkan menghambat pengolahan

angket dan memenuhi syarat untuk diolah.

36 engujian Validitas dan Reliabilitas
1. Uji validitas
Menurut Sugiyono (2019:175) hasil penelitian yang valid
bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.Instrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid.
Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa

yang seharusnya diukur.
Dasar pengambilan keputusan :

a. Bilary,jyng 5y 0., Maka angket dikatakan valid

b. Bilathiung <r 1y Maka angket dikatakan tidak valid

2. Uji Reliabilitas




Uji Reliabilitas Menurut Sugiyono (2019:121) digunakan
untuk menunjukan tingkat keandalan, keakurat, keterampilan, ketelitian
dan konsistensi dari indicator yang ada didalam kuesioner.Sehingga
suaatu penelitian yang baik selain harus valid juga harus reliable supaya
memili nilai ketepatan saat diuji dalam periode yang berbeda.Pengujian
reliabilitas menggnakan metode koefisien reliabilitas Alpha

Cornbach’s.dengan ketentuan:

a. lika nilai cronbach’s alpha a> 0,60 maka pertanyaan- pertanyaan yang

dicantumkan didalam kuesioner dinyatakan terpercaya atau reliable.

b. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka pertanyaan-pertanyaan yang

3.6.3. Koefisien Korelasi

dicantumkan didalam kuesioner dinyatakan tidak terpercaya atau tidak

reliable.

Menurut Sukardi (2018), koefisien korelasi adalah suatu

penelitian yang menunjukkan adanyahubungan linear antara dua
variabel. Koefisien korelasi dapat digunakan untuk mengukur
kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel.

Penelitian ini menggunakan korelasi ial yang melibatkan dua
variabel, yang dimana satu variabelpgnggap berpengaruh dan

ikendalikan atau dibuat tetap sebagai variabel control.

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan
kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih. Arah diyatakan
dalam bentuk hubungan positif atau negatif, sedangkan kuat atau

lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi.

(Sugiyono, 2018).

Untuk mengintrepresikan mengenai besarnya koefisien

korelasi, maka dilakukan hubungan derajat sebagai berikut.:

» Nilai person correlation, 0,00 s/d 0,20 = tidak ada korelasi
» Nilai person correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah
» Nilai person correlation 0,41 s/d 0.60 = korelasi sedang
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» Nilai person correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat

» Nilai person correlation 0,81 s/d 1,00 = korelasi sempurna

36
3.6.4. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan persayaratan statiﬁ yang

harus dilakukan pada analisis data yang telah dikumpulkan. Sebelum
melakukan uji analisis regresi linear terhadap hipotesis penelitian,
terlebih dahulu perlu dilakukan uji asumsi klasik yang akan diolah

terdiri dari 3 bagian yaitu

1. Uji asumsi Normalitas
Menurut Ghozali (2018) uji normalitas bertujuan untuk
memgetahui apakah variable pengganggu atau residual
berdistribusi normal.Dapat diketahui bahwa wuji t
mengasumsikan nilai residual mengikuti distribusi normal,
jika asumsi tersebut terlewatkan maka model regresi
dianggap tidak valid dengan jumlah sampel yang ada. Uji
normalitas dapat dideteksi dengan dua cara analisis, yaitu:

a. Analisis grafik
Analisis  ini menggunakan metode grafik yaitu
dengan melihat penyebaran data pada sumbu
diagonal dari grafik normal p-plot of regression
standardizedresidual Dasar pengambilan keputusan
jika titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal maka nilai residual

tersebut berdistribusi normal.

b. Analisis statistic
Analisis ini menggunakan metode uji sample
kolmogorov-Smirnov, digunakan untuk mengetahui
apakah sebaran data berdistribusi normal. Untuk

mengetahui apakah data terdistribusi normal atau




tidak, yaitu dengan nilai signifikan > 0,05, maka

data dapat dikatakan berdistribusi normal.

2. Uji multikolinearitas
Menurut Ghozali (2018) uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi anatar variabel bebas.Model regresi yang baik
harusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas.
3. Uji Heterokedastisitas
Menurut Ghozali (2018) uji Heterokedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain.Model rekresi
yang baik, yaitu tidak terjadi heterokedastisitas. Dasar
analisnya adalah sebagai berikut:
b. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk pola tertentu yang beraturan
( bergelombang, melebar kemudian menyempit)
maka telah terjadi Heterokedastisitas.
b. Jika tidak ada pola yang jelas , serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu

Y, maka tidak terjadi Heterokedastisitas.

3.6.5. Regresi Linier Sederhana
Regresi linier sederhanaadalah salah satu jenis analisis
regresi yang digunakan untuk menggambarkan hubungan linear
antara satu variabel dependen (Y) dan satu variabel independen (X).
Model regresi linier sederhana dapat digambarkan dengan
persamgaa beriku
i’ﬂ;zubx

Keterangan :

Y = Variabel terikat/variabel dependen (Pengelolaan Keuangan)
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X = Variabel bebas/variabel independen (Literasi Keuangan)
a = Konstantan (intersep), perpotongan dengan sumber vertical

b = Koefisien regresi (slope).

366 .Koefisierﬁete rminan

Analisis koefisien determinasi menurut Ghozali (2018:97)
pada intinya untuk mengukur seberapa jauh kemampugg, model
dalam menerangkan variasi dari variabel dependen. Koefisien
determinan dimanfaatkan untuk mengetahui kontribusi variabel X
terhadap variabel Y, disebut juga koefisiensi penentu yang
dilambangkan dengan KD. Maka dalam penelitian ini, koefisiensi
determinan dipergunakan untuk mengukur berat variabel X terhadap

Y. Koefisiensi determinasi dicari dengan rumus :

KD =’ r?x100% dimana r berasal dari perhitungan 1y, (Husein

Umar, 2000:174).

.7. Uji Hipotesis (uji t)

Menurut Ghozali (2018) Uji hipotcsismerupalﬁ suatu
prosedur pengambilan keputusan tentang hipotesis peneﬁan
dengan menggunakan data yang diperoleh dari sampel. Uji t
digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel

independen secara parsial terhadap variabel dependen.
Dengan dk =n-2, a=0,05

Jika thitungst,,, . Mmaka H, ditolak dan H,diterima

Jika thipyng <ty Maka H, ditolak dan H, diterima.




B A
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian data yang telah dilaksanakan oleh peneliti selama satu

bulan dari tanggal 11 Juni-13 Juli pada siswa SMK Negeri

1 Tugala Oyo

Kabupaten Nias Lﬁa dengan jumlah 65 responden yang diwakilioleh siswa kelas

XI dan XII. Dari uraian %as, maka selanjutnya peneliti menguraikan hasil dan

pembahasan mengenai gambaran umum tempat penelitian dan karateristik

responden.

4.1.1. Gambaran Umum Fasilitas

SMK Negeri 1 Tugala Oyo merupakan salah satu sekolah

jenjang S yang berstatus negeri yang berada di wilayah

Kecamatan Tugala Oyo, Kabupaten Nias Utara, Provinsi Sumatera

Utara. SMK Negeri | Tugala Oyo didirkan pada

al 20 Juli 2009

dengan Nomor SK pendirian 5/PP.SMK/2009 yang berada dalam

naungan kementerian pendidikan dan kebudayaan. Dengan adanya

SMK Negeri 1 Tugala Oyo, diharapkan dapat memberikan kontribusi

dalam mencerdaskan anak bangsa di wilayah Kec. Tugala Oyo,

Kabupaten Nias Utara.

ﬂ)el 4.1 Data Responden Yang Mengisi Kuesioner

No Nama Jenis Kelamin Kelas
1 Agus Putri Hayati Hia P X1
2 Julianto Hulu L X1
3 Mei KrisdaYanti R S Hia P X1
4 Niskar Hia P X1
5 Suci Artalia Gulo P X1
6 Aloysius Alfin D Hulu L XI
7 Agnes Sartika Hulu P X1
8 Bebali Hulu L XI
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9 Febriaman Putra Hulu L XI
10 Fensi F Lahagu P XI
11 Vincesius Waruwu L XI
12 Gatiwarni Hulu P XI
13 Helping Krisman Hia L XI
14 | Ingatman Putra Hia L XI
15 Join Lilis Manjaya Hia L XI
16 | Juliman Hia L XI
17 Jutni Herman Hulu L XI
18 James Fokus S Gulo L XI
19 Marianus Abdil S Laia L XI
20 Nefi Festina Hulu P XI
21 Putri Enjelita Hia P XI
22 Putri Sarlina Hulu P XI
23 Petrus Hulu L XI
24 Pasti Damai Syukur Lase L XI
25 Ratna Sari Hia P XI
26 Aperius Warwuwu L XII
27 Ardin sastra Putra ] Waruwu L XII
28 Armen Puspa Juitan Hia L XII
29 Berkat eli notatema hia L XII
30 Elisa Gulo P XII
31 Ferdiasaputra Hulu L XII
32 Fibermawati Hia P XII
33 Iman Sejahtera Hulu L XII
34 Jonifati Hulu L XII
35 Lena Mei Putri Hulu P XII
36 Meidarniwati Zebua P XII
37 Mesilina Hia P XII
38 Mitaria Hulu p XII
39 Rita Arnimas Hia P XII
40 Salina Ndraha P XII
41 Sedi Yarman Hulu L XII
42 Sonieli Lahagu™ L XII
43 Upi Maeli Halawa p XII
44 | Wikarnieli Hulu L XII
45 Yarnida Isani Hia P XII
46 Yuliana Hulu P XII
47 Aferoni Hulu L XII
48 Citra Niat Zalukhu P XII
49 Darifati Lase L XII
50 David Kaspar P J Hia L XII
51 Ferti karunia Hulu P XII




52 Fivin Meidayanti Hulu P XII
53 Hardi Junisman Hulu L XII
54 Hernius Suka Damai Hulu L XII
55 Lusyanna Novella Hulu P XII
56 | Lilis Febri W Zalukhu P XII
57 Susi Santi Hia p XII
58 Susi Fitriah Sari Hulu P XII
59 | Tineria Waruwu p XII
60 Trimei PutriwatiHulu P XII
61 Tutty Kristiani Hulu P XII
62 | Wia Gustina Lase P XI1
63 Windarni Lase P XII
64 | Yerniwina Hia P XI1
65 Idiputri Hia P XII
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4.1.2. Visi dan Misi

A. Visi

Menajadikan SMK &geri 1 Tugala Oyo sebagai lembaga

pendidikan dan pelayanan dan pelatihan kejuruan yang berstandar

Nasional.

B. Misi

1.

48
£

3.

=

N

=

Mengembangkan Pendidikan dan Pelatihan sesuai dengan
kebutuhan Dunia Usaha, Dunia Industri dan dengan kelompok
Tani.
Meningkatkan mutu Pendidikan sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).
Membekali peserta didik dengan berbagai kompetensi untuk
dapat mengembangkan dirinya supaya dapat mandiri.
Meningkatkan kualitas kompetensi guru dan pegawai agar dapat
mbcrikan pelayanan yang lebih kompetitif.
Menyelenggarakan program pendidikan yang senantiasa
berakar pada sistem nilai, adat istiadat, agama dan budaya
masyarakat delﬁl tetap mengikuti perkembangan zaman.
Meningkatkan hubungan kerjasama dengan Dunia Usaha dan
nia Industri.
Menghasilkan tamatan yang memiliki ketagwaan yang tinggi
kepada tuhan yang maha esa dan memiliki kesadaran yang

tinggi terhadap keharmonisan lingkungannya.

4.1.3. Karateristik Rerponden

Penelitian ini terlaksana dengan baik atas berkat dukungan

tempat dan siswa SMK Negeri 1 Tugala Oyo yang hadir dilokasi

peneltian sebagai responden yang memberikan data dan informasi

dampak terkait pendidikan keuangan terhadap peningkatan literasi

keuangan di SMK Negeri | Tugala Oyo Kabupaten Nias Utara.

40




41

Berdasarkan metode pengumpulan data yang digunakan,
maka peneliti telah mengajukan pernyataan kepada responden
sebanyak 65 orang yang diwakili oleh kelas X1 dan XII dengan setiap
pcrnyatﬁ yang sama kepada seluruh responden. Dari penilaian
seluruh responden atas pernyataan yang di ajukan oleh peneliti, maka
terdapat penilaian yang sama dari responden atas pernyataan yang
sama dan ada juga penilaian yang berbeda sesuai situasi dan kondisi
yang di alami oleh masing-masing responden. Sehingga peneliti
menganalisa dan mengumpulkan seluruh penilaian dari pernyataan
yang dijadikan sebagai data yang akan di uraikan dengan hasil dan
pemabahasan pada bab ini.

Responden terdiri dari laki-laki sebanyak 30 (tiga puluh)

g dan perempuan sebanyak 35 (tiga puluh lima) orang. Keadaan
responden berdasarkan jenis kelamin, Umur, Kelas dan jurusan, dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Karateristik Esponden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan pengumpulam:lata penyebaran angket yang diolah
melalui SPSS 22, Adapun hasil karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin yaitu jumlah laki-laki dengan frequency 30 dan percent 46,2%
sedangkan jumlah perempuan lebih sedikit dengan frequency 35 dan
percent 58.,8%.

Tabel 4.2
Daftar Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

JK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid I-LAKI 30 46.2 46.2 46.2
ampuan 35 53.8 53.8 100.0
Total 65 100.0 100.0




2. Karateristik Responden Berdasarkan Umur

Hasil pengumpulan data dari penyebaran angket kepada responden
yang diolah melalui SPSS versi 22, Adapun hasil karateristik responden
berdasarkan usia yaitu responden dengan umur 15-17 tahun berjumlah
17 responden dengan percent 26,2%, umur 18-19 tahun berjumlah 39
responden dengan percent 60,0% dan umur 20 tahun berjumlah 9
responden dengan percent 13,8%.

Tabel 4.3.
Daftar Responden Berdasarkan Usia

UMUR
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 15-17 TAHUN 17 26.2 26.2 26.2
18-19 TAHUN 39 60.0 60.0 B6.2
20 9 13.8 13.8 100.0
Total 65 100.0 100.0

3. Karateristik responden berdasarkan Jurusan

Hasil pengumpulan data dari penyebaran angket kepada responden
yang diolah melalui SPSS versi 22, Adapun hasil karateristik responden

berdasarkan jurusan yaitu responden dengan jurusan TKJ sebanyak 25

responden dengan percent 38,5% dan reponden jurusan ATPH

berjumlah 40 reponden dengan percent 61.,5%.

Daftar Responden Berdasarkan Jurusan

Tabel 44.

JURUSAN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid JURUSAN TKIJ 25 38.5 38.5 385
Jurusan ATPH 40 61.5 61.5 1000
Total 65 100.0 100.0
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4. Karateristik Responden Berdasarkan Kelas
Hasil pengumpulan data dari penyebaran angket kepada responden
yang diolah melalui SPSS versi 22, Adapun hasil karateristik responden
berdasarkan kelas yaitu responden dari kelas XI berjumlah 25 responden
dengan percent 38,5% dan responden dari kelas XII berjumlah 40

responden dengan percent 61,5%.

Tabel 4.5
Daftar Responden Berdasarkan Kelas

KELAS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid KELAS XI 25 38.5 38.5 38.5
KELAS XII 40 61.5 61.5 100.0
Total 65 100.0 100.0
Tabel 4.6
Daftar mean, minimum dan maksimum
Statistics
JK UMUR JURUSAN KELAS
@ Valid 65 65 65 65
Missing 0 0 0 0
Mean 1.54 1.88 2.62 1.62
Minimum 1 1 2 1
Maximum 2 3 3 2

4.2 Analisis Penelitian
4.2.1 Verifikasi Data

Verifikasi data yaitu memastikan bahwa angket yang telah diberikan
kepada 65 responden diisi dengan sesuai pedoman dan petunjuk pengsian
kuesioner. Setelah angket disebarkan, Langkah berikutnya yaitu

melakukan verifikasi data terhadap angket untuk memeriksa apakah semua




angket telah diisi dengan baik dan benar. Hasil verifikasi menunjukkan

bahwa semua angket diterima dengan kondisi utuh dan diisis sesuai

dengan petunjuk pengisian. Sebagai hasilnya, angket tersebut akan

digunakan dalam analisis sebagia data penelitian.

4.2.2 Pengolahan Angket

Arikunton (2018 284) mencatat kelemahan dqalam penggunaan lima

alternatif jawaban, karena cendurung menyebabkan responden memilih

alternatif tengah yang dianggap aman dan mudah tanpa banyak

pertimbangan. Oleh karena itu, lebih disarankan untuk menggunakan empat

i pilihan. Angket telah disebarkan kepada responden, dengan empat opsi

alternatif jawaban, masing-masing dengan bobot tertentu seperti yang

dijelaskan dibawah ini:

1. Sangat Setuju (SS)
2. Setuju (S)

3. Tidak Setuju (TS)
4

diberi skor 4
diberi skor 3
diberi skor 2

. Sangat Tidak Setuju (STS) ddiberi skor 1

1. Pengengolaaan Angket Pendidikan Keuangan (X)

Berikut adalah skor masing-masing jawaban responden yang

dituangkan dalam tabel:

Tabel 4.7

Tabulasi Data responden Variabel X

NO ariabel X
RESPONDE@xxxxxxxg1x1x1x1x1x1x1x1x1x1

N 203|a|5l6|7|8l9l0|12|3|4a|5|6|7|8|9 20 Imh
RI 4 [2]3]3]3]3]alal2]3|3]3]alal2]3]3]3]3/2] e
R2 3 (14421313213 (3|4(4|4 |3 |4 |2|4|2]2 58
R3 4 [1]alal2]al3]3]1]a]3]alalal3]1]2]3]al2] e
R4 4 |2|a|a|2|a|a|a|2|a|3|1|a|a]|ala|3|ala]|3]| 63
ks 2 |20213]3]alal2]2la]220211]21al2]al2 2] s
R6 4 |1|4(4(1(4|4(3|1 (4|44 (3|3 (3|4|3|4(41 63
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64

68

62

63

67

65

69

69
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67

62

69

69

74
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65

60

66

62
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62

53

57

51

69

66
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59
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3
3

4
3
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3
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3(2(3[3|4/2(3|3|3 (4|44

3(4]4(3]|2
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4
4
4
3
4
4
3
4
4
4
4
4
4
4
4
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3
4
4
3
3
4

3
3
3
2
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4
3
3
3
3
3
3
4
2
4
1
4
3

R7

R8

R9

R10

R11

RI12

R13

R14
R15

R16

R17

RI18

R19

R20
R21

R22
R23
R24
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R29

R31

R32
R33
R34
R35
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59
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52

59
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3
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4133143

324413

304443

41412133
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214143

214121443333 [4]4]2
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2
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3(3(2]4

4132

21212(3]12 14|24

2
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313[2]4

4
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21314

3141323

204|al2|ala|a|2]3]|4|2]4]4|a|4a]a]4]3

21313213 [4
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31414(3

2(4/4[4|3|3
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2(4|3(3(4/2(2|12({4|4[4[4]4]3

31414(3(3[3(3[3[4 (32|33 (4[2|2]4|4]3
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4
2
3
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3
4

R48
R49
R50
R51

R52
R53
R54
R55
R56
R57
R58
R59
R60
R61

R62
R63
R64

R65
Sumber: Data diolah 2024

2. Pengolaan Angket Literasi Keuangan (Y)

Jumlah item kuesioner dengan varialﬁl Y sebanyak 20 pertanyaan

yaitu Y1-Y?20. Jadi kita mendapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.8
Tabulasi Data responden Variabel Y

73
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76
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RS53 313(31313(3(3(3(3/3 /3|3 |2(3|3[3[3/4]4]|4] 62
RS54 3(3(3]alal3]al|al3|3|2|2|alalalal3|ala]2] 67
RSS 313(3(3/4la]4(3(3|3 1|4 ]4a|3[3[3[3/3[3[4] 64
R56 ala|3|a|3]3|3(alala|3|al2|a|lalala]a|ala]| 13
RS57 4lal2(3(3]4|3(3]4fla|1 343 |3[3/4]3|3[1] 62
R58 4(3(3|3(a|3|alal|ala|a|a|3|a|3(3|4]a|ala]| 73
R59 4la|2|alalalalalal2]3 1|3 |a|a|a|a|a|a]a| 71
R60 al3|2|3]2]3|2falal2|3 |3 aa|3|3|a]3]|3|a] 63
R61 4lal4(3/3(3/3(3]4|3 |2 1|24 3[3/4[3|3[1] 60
R62 3l1falalal3]alal3|al1|2|1|2]a]a|3|3]3]|2] 5
R63 4(2(3(alala|a(3(|a|3]a|a|a|3|a|alalala]1| 71
R64 ala|3|alalalalalal3 |3 |33 |ala|ala|3|3]2]| 71
R65 312(4(3/4lala|4(3|4 3|43 |a|3[3[34a]4]|2] 68

Sumber : Data diolah 2024

4.2.3. Uji Validitas dan Reliabiliti

1. Uji Validitas X dan'Y

Uji Validitas digunakan untuk menilai sah atau tidaknya

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan

kuesioner tersebut mampu mengungkapkan suatu yang diukur oleh

kuesioner tersebut

Tabel 4.9

Uji Validitas X

E}rrelations

48

ﬁxxxxxxxxxxxxxxx ﬂ
ofo]o 0 ofol1]1]1]1 1|1 X | X|X
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Sig.
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; 2| 1] 1] 5| 9f 2 2| 6] 6| 4| o] 3] 7| 9




49
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!;orrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS Versi 22 (2024)
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Uji wvaliditas product moment pearson correlation menggunakan prinsip

mengkorelasikan atau menghubungkan antara masing-masing skor total yang diperoleh
dari jawaban responden atas kuesioner yang telah dibagikan. Membandingkan nilai
r_hitung dengan nilai r_tabel, jika nilai r hitung > r tabel Eka item soal angket tersebut
dinyatakan valid dan begitu juga sebaliknya jika nilai r hitung < r tabel, maka item
angket tersebut tidak valid. Sesuai dengan item penelitian ini nilai r tabel dalam produc
moment untuk 65 pada signifikansi 5% adalah 0,244.

Berdasarkan perbandingan nilai r hitung dan nilai r tabel dapat disimpulkan bahwa

seluruh butir pertanyaan atau pernyataan variabel pendidikan keuangan dikatakan

valid.
Tabel 4.10
Uji validitas Y
Correlations
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“.Qrelalion is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Pengelolaan SPSS Versi 22 (2024)

2. Uji Reabilitas
a. Reghilitas X (Pendidikan Keuangan)
Uji Reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat
ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan

tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang.

%Jel 411

Hasil uji reabilitas X (Pendidikan Keuangan)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.568 20

Sumber: Hasil peggolahan SPSS versi 22 (2024)

Menurut Joko Widiyanto, 2013 dalam bukunya, menjelaskan bahwa dasar
pengambilan keputusan dalam uji reabilitas adalah sebagi berikut:

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > r tabel maka kuesioner dinyatakan reliabel

2. Jika nila Cronbach’s Alpha < r tabel maka kuesioner dinyatakan tidak

reliabe

Nilai dari cronbach’s Alpha adalah 0,568. Karena nilai cronbach’s Alpha
0,568> 0,60, maka sebagaimana r pengambilan keputusan dalam uji reabilitas
diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk seluruh 20 item soal dengan responden 65
Siswa. Dengan demikian maka dapat disimpulkan butir-butir soal untuk variabel (X)

“Pendidikan Keuangan™ adalah dikatan reliabel atau konsisten.

abel 4.12
Hasil dari item - total statistics
Item-Total Statistics

Corrected Item-
Scale Mean if Item | Scale Variance | Total Cronbach's Alpha if

Deleted if Item Deleted | Correlation Item Deleted

X01 57.7538 30.063 386 527




X02 590154 30.828 258 544
X03 576154 30.647 376 532
X04 57.6462 32.326 172 558
X05 584154 31.684 26 565
X06 578154 30.340 295 538
X07 58.0615 31.371 155 560
X08 58.1231 32.110 081 573
X09 590154 30.828 258 544
X10 57.8308 31.237 194 553
X1l 579077 31.273 192 554
X12 579077 31.335 192 554
X13 57.7692 32.399 124 563
X14 58.2000 31.631 14 568
X15 58.1692 31.518 161 559
X16 580923 31.866 087 573
X17 58.0923 31.898 137 562
X18 579385 31.027 182 556
X19 578154 31.747 74 557

58.1538 31.257 177 556

Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 22 (2024)

b. Uji reabilitas Literasi_Keuangan (Y)
sﬁizel 4.13
Hasil Uji Reabilitas Y
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

763 20
Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 22 (2024)

Nilai dari cronbach’s Alpha adalah 0, .763. Karena nilai cronbach’s Alpha

0,763> 0,60, maka sebagaimana r pengambilan keputusan dalam uji reabilitas
diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk seluruh 20 item soal dengan responden 65
Siswa. Dengan demikian maka dapat disimpulkan butir-butir soal untuk variabel (Y')

“Literasi Keuangan™ adalah dikatan reliabel atau konsisten.
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Label 4.14

Hasil dari item - total statistics

Item-Total Statistics

Scale Corrected
Scale Mean if | Variance if | tem-Total Cronbach's Alpha
Item Deleted Iltem Deleted | Correlation if Item Deleted
Y01 64.3846 35.022 .538 743
Y02 |64.4308 36.030 277 757
Y03 |64.6462 36.263 191 764
Y04 |64.3692 35.362 454 747
Y05 |64.5538 35.438 292 .756
Y06 |64.5846 35.997 292 .756
Y07 |64.5538 35.438 292 756
Y08 |64.6154 36.084 .235 760
Y09 |64.3846 35.022 .538 743
Y10 |64.6308 35.643 316 754
Y11 |64.9538 35.670 A71 770
Y12 |64.9077 32.429 443 743
Y13 |64.4462 36.438 .185 .763
Y14 |64.4154 34.528 379 749
Y15 |64.3692 35.362 454 747
Y16 |64.3692 35.362 454 747
Y17 |64.3846 35.022 .538 743
Y18 |64.5846 34.622 405 .748
Y19 |64.5846 34.622 405 748
Y20 64.6615 36.602 104 774

4.2 4. Koefisien Korelasi

65

Menurut Sugiyono (2017:224) koefisien korelasi merupakan

angka hubungan kuatnya antara dua variabel atau lebih.

Tabel 4.15

Koefisien Korelasi Variabel X dan Y

Correlations

(x)

pendidikan keuangan

Literasi Kuangan (Y)




pendidikan keuangan (x) Pearson Correlation | 1 4857
Sig. (2-tailed) 000
N 65 65
Literasi Kuangan (Y) Pearson Correlation | 485 1
Sig. (2-tailed) 000
N 65 65

**_Correlation is significant at th level (2-tailed).
Sumber: Hasil pengelolaan SPSS Versi 22 (2024)

Berdasarkan pengambilan keputusan tabel diatas hasil analisis koefisien korelasi

pada penelitian ini menghasilkan nilai signifikansi 0,00 yang lebih kecil jika

dibandingkan dengan 0,05 jadi dapat disimpulkan

a nilai signifikansi < 005

maka antara variabel X dan variabel Y berkolerasi. Variabel X terhadap variabel Y

rniliki korelasi dan bentuk hubungannya positif dan X dan Y korelasi sedang,

pedoman derajat hubungan yaitu:

Y ¥V ¥V ¥V V¥

4.2.5.Uji asumsi klasik

a. Uji Normalitas

Nilai person correlation, 0,00 s/d 0,20 = tidak ada korelasi
Nilai person correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah
Nilai person correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang
Nilai person correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat

Nilai person correlation 0,81 s/d 1,00 = korelasi sempurna

Gambar 4.1 P.P Plot Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Literasi Kuangan (YY)

10

0.8

0.6

0.4

Expected Cum Prob

T T
04 06 s
Observed Cum Prob

Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 22 (2024)
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Berdasarkan gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil pengjuian
normalitas data dengan menggunakan gambar plot terlihat tiitik-titik data yang
menyebar berada disekitar garis diagonal sehingga data telah berdistribusi secara
normal.

Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal tersebut
berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uuji Kolmogorov Smirnov yakni

dengan melihat data residualnya apakah distribusi normal atau tidak. Jika nilai

Asym sig (2_tailed) > taraf nyata (a = 0,05) maka data residual berdistribusi normal

Tabel 4.16

uji normalitas one sample Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 65
Normal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 543759573
Most Extreme Differences  Absolute 094
Positive 050
Negative -.094
Test Statistic 09
Asymp. Sig. (2-tailed) .20(}“9

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil pengolahan SPSS versi 22 (2024)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data tersebut,
besar nilai signifikansi kolmogrov Smirnov sebesar 0,200>0,05, maka dapat
disimpulkan data terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikansinya lebih besar
dari 0,05 (p=0.200 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai

observasi data telah terdistribusi secara normal.




b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.17

Uji multikolinearitas

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients 5 Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 36.281 7.215 5029 000
pendidikan 518 118 A85| 4407 000 1.000| 1.000

keuangan (x)
gependent Variable: literasi keuangan (Y)
Sumber : Hasil pengelolaan SPSS versi 22 (2024)

Dari tabel 4.13 dilihat dari nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,10. Untuk variabel
riligiusitas atay Pendidikan keuangan memiliki nilai rolerance sebesar 0,1000 dan VIF
sebesar 1,000. Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwa variabel bebas

(Pendidikan Keuangan) tidak terkena masalah multikolinearitas.

¢. Uji heteroskedastisitas
Tabel 4.18
Uji heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 14.055 3.791 3.707 .000
ndidikan keuangan (x) -.156 062 -304| -2.531 014

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber : Hasil pengelolaan SPSS versi 22 (2024

Berdasarkan tabel 4.18 diatas dapat disimpulkan bah variabel X
(Pendidikan keuangan) tidak terjadi heteroskedastisitas karena nilai signifikan

sebesar 0,014>0,05 sehingga tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
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4.2.6. Regresi linear sederhana

Menurut sugiyono (2017:260) csi linear sederh merupakan
suatu Teknik statistic yang digunakan untuk mengukur ada atau tidak
adanya korelasi antar variabel.

Dari ouput tersebut diketahui bahwa nilai F hitung ialah 19424
dengan tingkat signifiknasi sebesar 0,00 < 0,05, maka model regresi dapat

dipakai untuk memprediksi variabel Pendidikan keuangan atau dengan kata

lain ada pengaruh variabel Pendidikan keuangan terhadap Literasi

Keuangan.
Tabel 4.20
Regresi Linear Sederhana
Model Summary"
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4852 .236 224 5481

a. Predictors: (Constant), pendidikan keuangan (x)

b. Dependent Variable: literasi keuangan ()
Sumber: hasil pengelolaan SPSS versi 22 (2024)

Dari model summary ini kita dapat mengetahui seberapa kuat nilai pengaruh

variabel Xﬁ variabel Y, disini R bernilai 0 485 dan R Squarenya 0,236, dari sini
a

kita lihat

wa ada pengaruh antara variabel pendidikan keuangan terhadap

variabel literasi keuangan sebesar 23,6%.

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

B | Std. Error Beta t Sig.




(Constant) 36.281 7.215 5.029 .000

pendidikan
.518 118 485 4.407 .000

keuangan (x)

a. Dependent Variable: literasi keuangan (Y)
Sumber: hasil pengelolaan SPSS versi 22 (2024)

secara umum persgmaan regresi linear sederhana adalah Y = a+bX. Dari hasil
output tabel diatas maka dapat disimpulakan bahwa Pendidikan keuangan

berpengaruh positif terhadap literasi keuangan, sehingga persaman regresi adalah

Y =36.281.0.,518 X.

berdasarkan output dari tabel diatas diketahui nilai signifikansi (Sig) sebsar
0,00 lebih kecil dari < probabilitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima, yang artinya bahwa “ada pengaruh pendidikan keuangan

2

(X) terhadap literasi keuangan (Y)

berdasarkan output diatas diketahui nilai t hitung sebesar 4.407. Lebih besar
dari > 0,244 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima.

4.2.6. Koefisien determinasi
Koefisien determinasi adalah menjelaskan berapa jauh data
dependen dapat dijelaskan oleh data independent atau mengukur seberapa

baik model statistic memprediksi suatu hasil

Tabel 4.21
Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 485" 236 224 5.481

a. Predictors: (Constant), pendidikan keuangan (x)

b. Dependent Variable: literasi keuangan ()
Sumber: hasil pengelolaan SPSS versi 22 (2024)
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Berdasarkan hasil uji koefisien detegminasi pada tabel diatas maka diperoleh

nilai R Square sebesar 0,236 (23,6%). maka dapat disimpulkan bahwa besaran
variabel Pendidikan keuangan terhadap variabel Literasi Keuangan besar (23,6%).

4.2.7.Uji hipotesis (uji t)

%bel 422
Hasil Uji T
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 36.281 7.215 5.029 .000
pendidikan 518 118 .485 4.407 .000
keuangan (x)

a. Dependent Variable: literasi keuangan ()
Sumber: hasil pengelolaan SPSS versi 22 (2024)

Dasar pengambila keputusan uji t jika nilai sig uji t > 0,05 maka HO
diterima dan Ha ditolak dan jika nilai sig uji t < 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima. Dari_fabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi variabel
yaitu sebesargt(]) yang dimana lebih kecil dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha

diterima artinya ada pengaruh pendisikan keuangan literasi keuangan.

4.3. Pembahasan
43.1 Pengaruh Pendidikan keuangan terhadap peningkatan literasi
keuangan di kalangan anak sekolah menengah kejuruan (SMK)
Negeri 1 Tugala Oyo Kabupaten Nias Utara
Literasi keuangan adalah pengetahuan dan keterampilan yang
ﬁ'liliki oleh individu untuk mengelola keuangan secara teratur dan baik.
Literasi keuangan juga merupakan kemampuan seseorang dalam

membaca, menganalisis, mengelola keuangan pribadi yang berpengaruh




terhadap kesejahteraan. Hal ini menggambarkan bahwa semakin tinggi

tingkat literasi sesorang, maka perilaku menabungnya semakin baik,
karena semakin tinggi tingkat literasi seseorang maka semakin mengerti
bahwa pentingnya menabung untuk masa depan, dan lebih faham dengan
keuangannya secarggfektif dan efisien.

Berdasarkan hasil penelitian yarﬁ:lilakukan oleh peneliti dengan
bantuan program SPSS wversi 22 menunjukan bahwa Pendidikan
kenangan berpengaruh terhadap peningkatan literasi keuangan
dikalangan anak sekolah menengah keju (SMK) Negeri 1 Tugala
Oyo Kabupeten Nias Utara. Hal tersebut dapat dilihat dari analisis data
yang diperoleh r&alui uji t yang telah dilakukan oleh peneliti deng
membandingkan t hitung dan t tabel dimana nilai sig 0,000 < 0,05 dan t
hitung 5,029 > t tabel 1.997. Pernyataanﬁi diperkuat oleh oleh Soetiono
(2018)  yang menyatakan bahwa “Literasi keuangan merupakan
kemampuan individu untuk membuat penilaian informasi dan mengambil
kcpurﬁn yang efektif dan tentang penggunaan dan pengelolaan uang.

Hal ini sejalan den penelitian yang dilakukan oleh I Wawan
Yasa Adi Upadana (2020), hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh
literasi keuangan terhadap keputusan investasi mahasiwa. alviana
Veriwati dkk (2021), pada hasil penelitiannya menyatakan terdapat
pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan mahasiswa program studi Pendidikan ekonomi
STKIP.

Jika dilihat dari hitungan korelasi, Pendidikan keuangan memiliki
hubungan yang kuat dengan tingkat literasi keua Dimana besar
korelasinya adalah sebesar 0,485% atau 48,5 %. Hal ini berbanding
terbalik dengan penelitian yang dilakukan Arih Wahyu Leksong (2020)
dimana hasil penelitiannya membuktikan bahwa Tidakadanya pengaruh
secara tidak signifikan pendidikan keuapgan terhadap pada siswa siswa
SMA PGRI 4 Jakarta dikarenakan tidak adanya dasar pendidikan
keuangan ketika mereka masih di tingkat dasar atau menengah, pendidikan

keuangan hanya di kenal tetapi tidak terdapat di dalam kurikulum.
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4.3.2. Besarnya pengaruh Pendidikan keuangan terhadap peningkatan
literasi kenangan dikalangan anak sekolah menengah kejuruan
(SMK) Negeri 1 Tugala Oyo Kabupaten Nias Utara.

Pada penelitian yang dilakukan terhadap siswa-siswi SMK Negeri
1 Tugala Oyo Kabupaten Nias Utara, peneliti membutuhkan responden
sebanyak 65 siswa yang berpartisipasi memberikan informasi melalui
pengumpulabdata dengan pengisian angket atau kuesioner yang telah
diesdarkan. Data yang diperoleh dari responden melalui angket telah
kembali kepada peneliti dan yang selanjutnya peneliti melakukan
verifikasi data dan pengolahan data dengan fujuan untuk mengetahui
keabsahan setiap data angket dari responden agar uji validitas terbukti dan
dinyatakan valid dan reliabel. Pernyataan kuesioner yang diisi oleh
responden adalah sebanyak 40 pernyataan y erbagi atas 20 variabel
pendidikan keuangan (X) dan 20 pernyataan variabel literasi keuangan

Y).

Hasil pengujian dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan
keuangan berpengaruh terhadap peningkatan literasi keuangan kalangan
anak sekolah menengah kejuruan (SMK) Negeri 1 Tugala di Kecamagaga
Oyo Kabupaten Nias Utara. Hal tersebut dapat dilihat dari analisis data
yang diperoleh melalui bantuan program SPSS versi 22 yang menunjukkan
bahwa hasil pengujian koefisien determinan Pendidikan keuangan
memberikan pengaruh sebesar 0,236 atau 23,6% terhadap peningkatan

iterasi keuangan di SMK Negeri 1 Tugala Oyo Kabupeten Nias Utara
sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel independent
(Pendidikan keuangan) berpengaruh terhadap variabel dependen (literasi
keuangan) sebesar 23.6%, sedangkan 76.4% lainnya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini ﬁtor-faktor lain
tersebut dapat berupa uang saku, teman sebaya, umur dan rendahnya minat
siswa untuk membaca buku-buku keuangan sehinggﬁesadaran siswa

untuk menabung menjadi berkurang dan terbatas. Hal ini sejalan dengan




penelitian yang dilakukan oleh Asriana Dkk (2023) dimana hasil

penelitiannya menyatakan bahwa pendidikan pengelolaan keuangan

berpengaruh terhadap peningkatan literasi keuangan terhadap siswa SMA

N 7 Luwa Utara.
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BABYV
.

PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh
pendidikan keuangan terhadap peningkatan literasi keuangan dikalangan
sekolah menengah keju (SMK) Tugala Oyo, Kabupaten Nias Utara maka
dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan keuangan (X) terhadap literasi keuangan ﬁMK Negeri
1 Tugala Oyo Kabupaten Nias Utara, seabagai mana hasil uji t nilai
sebes 407 =0,05.

2. Besar pengaruh pendidikan keuangan terhadap peningkatan literasi

angan, hasil dari uji determinasi sebesar 23,6%, lainnya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian
ini.

3. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang
sedang antara pendidikan keuangan (X) dan literasi keuangan
kalangan anak sekolah menengah kejuruan ( ) Kecamatan
Tugala Oyo Kabupaten Nias Utara, dengan koefisien korelasi
sebesar 0,484. Nilai korelasi ini mengindikasikan pendidikan
keuangan berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan
literasi keuangan dikalangan anak sekolah menengah kejuruan

(SMK) Kecamatan Tugala Oyo Kabupaten Nias Utara.

5.2.8aran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mencoba
berikan saran-saran yang mungkin berguna untuk peneliti selanjutnya

terkait dengan Literasi keuangan adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti
Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel
independent lainnya, untuk mengetahui variabel-variabel lain yang

dapat mempengaruhi variabel dependen yaitu pengaruh pendidikan




keuangan terhadap peningkatan literasi keuangan dan mengetahui
seberapa persen pengaruh pendikan keuangan terhadap literasi
keuangan.

Bagi siswa-siswi atau Responden

Responden hendaknya dapat mengetahui cara mengelola keuangan
yang baik dan efektif sehingga mampu membedakan utang dan
tabungan, serta mengurangi pengeluaran atau konsumtif yang
berlebihan.

Bagi Tempat penelitian

Sekolah hendaknya mengupayakan untuk memberikan materjgatau
pelajaran serta pemahaman yang lebih baik dan efektif untuk
meningkatkan Literasi keuangan siswa atau pengelolaan keuangan

yang lebih baik.
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